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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi angka Drop Out
kontrasepsi di Puskesmas BatuPutih. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada akseptor kontrasepsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Drop Out kontrasepsi dipengaruhi oleh usia responden, pendidikan,
pendapatan, jumlah anak, dan kecocokan metode kontrasepsi, di mana mayoritas responden yang
mengalami Drop Out adalah wanita usia subur (20-25 tahun) dengan pendidikan SMA, pendapatan
di atas Rp5.000.000, serta mayoritas memiliki tiga anak dan merasa kecocokan alat kontrasepsi
bervariasi.

Kata Kunci: Drop Out, Kontrasepsi, PUS

Abstract

This study aims to analyze the factors that influence the contraceptive Drop Out rate at BatuPutih
Health Center. The method used is a quantitative approach with data collection through
questionnaires distributed to contraceptive acceptors. The results of the study indicate that
contraceptive Drop Out is influenced by the respondent's age, education, income, number of
children, and suitability of contraceptive methods, where the majority of respondents who
experienced Drop Out were women of childbearing age (20-25 years) with high school education,
income above Rp5,000,000, and the majority had three children and felt the suitability of
contraceptives varied.
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Indonesia tercantum negeri dengan jumlah serta perkembangan masyarakat yang
besar. Indonesia pula terdiri atas ribuan pulau, beraneka ragam adat, ratusan kaum, serta
ratusan bahasa wilayah. Perihal ini pula yang jadi kelebihan Indonesia dari bidang
kependudukannya. Perkembangan masyarakat Indonesia secara nasional sedang relatif
kilat, meski terdapat kecondongan menyusut. Antara tahun 1961- 1971 perkembangan
masyarakat 2, 1% per tahun, tahun 1971- 1980 sebesar 2, 32% pertahun, tahun 1980- 1990
sebesar 1, 98% per tahun, rentang waktu 1990- 2000 sebesar 1, 6% per tahun, rentang
waktu 2000- 2010 sebesar 1, 49%. Penyusutan perkembangan masyarakat ini lumayan
melegakan, perihal ini dibantu oleh penerapan program keluarga berencana di semua
tanah air( Mentari, Utami,&amp; Sugiharti, 2019).

Dalam Peraturan Penguasa Republik Indonesia No 87 Tahun 2014 mengenai
Kemajuan Kependudukan Serta Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana, Serta Sistem
Data keluarga. Menimbang kalau buat melakukan determinasi artikel 12 bagian( 2), artikel
22 bagian( 30), serta Artikel 50 bagian( 4) Hukum no 52 Tahun 2009 mengenai kemajuan
kependudukan serta pembangunan Keluarga butuh diresmikan Peraturan penguasa
mengenai Kemajuan Kependudukan serta pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana
serta Sistem data keluarga. Kedudukan penguasa tidak bebas dengan terdapatnya strategi
serta kebijaksanaan buat lebih bagusnya program ini berjalan serta tingkatkan mutu hidup
serta keselamatan warga. Tidak hanya itu butuh terdapatnya kesertaan warga buat
berjalan ataupun tidaknya program itu. Salah satu kehidupan aman di keluarga bisa
diamati dengan kondisi kesehatan lebih bagus.

Bersumber pada BPS Kabupaten Berau pada tahun 2022 dengan besar area 39. 962.
03 jumlah masyarakat Kabupaten Berau menggapai 248. 035 orang atau terjadi
pertumbuhan sebesar 3,20 persen jika dibandingkan dengan tahun 2010 yaitu sebesar
179.079 jiwa dan untuk Kecamatan Batu Putih dengan luas wilayah 3.575.30 pada tahun
2022 mencapai 8.840 jiwa atau dengan persentase pertumbuhan penduduk 2,73 persen
dan berdasarkan cangkupan kunjungan keluarga berencana Puskesmas BatuPutih bulan

September terdapat 21 kasus Drop Out dari jumlah kunjungan sebanyak 388 orang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dalam latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut : “Bagaimana gambaran Kasus Drop Out Kontrasepsi di

Puskesmas BatuPutih, Berau, Kalimantan Timur?”

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini memakai tata cara deskriptif, yang bermaksud buat melukiskan
kejadian yang dicermati serta mengidentifikasi besarnya masalah terkait dengan kasus
drop out kontrasepsi di Puskesmas BatuPutih, Berau, Kalimantan Timur. Variabel penelitian
mencakup semua aspek yang diresmikan oleh periset buat dipelajari untuk mendapatkan
data yang relevan, termasuk umur, pendidikan, pendapatan, jumlah anak, dan tingkat

kecocokan alkon pada pasien drop out di Puskesmas BatuPutih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Berauy,
Kalimantan Timur. Kecamatan Batu Putih terdiri dari tujuh kampung, yaitu Batu Putih,
Tembudan, Kayu Indah, Sumber Agung, Lobang Klatak, Ampen Medang, dan Balikukup.
Puskesmas ini menyediakan berbagai layanan kesehatan, termasuk poli umum, poli gigi,
serta layanan kontrasepsi seperti IUD, implan, pil, dan kondom. Bersumber pada informasi
dari Tubuh Pusat Statistik Kabupaten Berau, pada tahun 2022, jumlah masyarakat
Kecamatan Batu Putih tercatat sebanyak 248.035 jiwa. Hal ini menunjukkan pentingnya
pelayanan kesehatan di wilayah tersebut, terutama dalam hal program keluarga
berencana (KB).

Dari segi karakteristik demografis, analisis menunjukkan penyaluran umur responden
yang ikut serta dalam riset. Kebanyakan responden terletak dalam bentang umur 20
hingga 25 tahun, dengan 42.8% dari total 21 responden. Selain itu, sebagian besar
responden memiliki pendidikan terakhir SMA (33.33%), diikuti oleh pendidikan SD dan
perguruan tinggi masing-masing sebanyak 23.81%. Pendapatan responden juga bervariasi,
dengan 47.6% responden mempunyai pemasukan lebih dari Rp. 5.000.000 per bulan.
Selain itu, mayoritas responden memiliki tiga anak, menunjukkan pola kesejahteraan dan
aspirasi keluarga di wilayah tersebut.

Mengenai tingkat kecocokan alat kontrasepsi yang digunakan, data menunjukkan
bahwa 42.8% responden merasa sangat tidak cocok dengan alat kontrasepsi yang mereka
pilih. Hal ini dapat menjadi faktor yang memengaruhi tingkat keberhasilan program KB di
Puskesmas Batu Putih. Penelitian ini juga mencatat adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dan tingkat drop out dari program KB, di mana responden dengan pendidikan
SMA menunjukkan angka drop out yang lebih tinggi. Temuan ini searah dengan riset lebih
dahulu yang membuktikan kalau tingkatan pembelajaran mempengaruhi kepada wawasan
serta tindakan warga kepada penggunaan kontrasepsi.

Selanjutnya, analisis menunjukkan bahwa usia berperan penting dalam keputusan

menggunakan kontrasepsi. Responden usia 20-25 tahun mencatatkan angka drop out
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tertinggi, yang dapat dipahami melalui konteks sosial dan kesehatan reproduksi. Menurut
perundang-undangan, umur sempurna buat menikah merupakan 21 tahun buat
perempuan serta 25 tahun buat pria. Kesadaran akan kesehatan reproduksi ini penting,
mengingat usia reproduktif perempuan yang optimal adalah antara 20 hingga 35 tahun.
Oleh karena itu, dukungan pendidikan dan penyuluhan kesehatan reproduksi bagi
kelompok usia ini sangat diperlukan untuk mengurangi angka drop out.

Dari segi pendidikan, hasil menunjukkan kalau responden dengan tingkatan
pembelajaran lebih kecil mengarah memiliki pemahaman yang kurang tentang
kontrasepsi. Dengan pendidikan yang lebih baik, diharapkan akan ada peningkatan
pemahaman dan penggunaan alat kontrasepsi yang lebih efektif. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa meskipun banyak responden dengan pendidikan tinggi, angka
drop out tetap signifikan, yang menunjukkan adanya faktor lain seperti efek samping dan
keinginan untuk memiliki anak yang lebih besar.

Analisis pendapatan juga menunjukkan hubungan antara pendapatan dan tingkat
drop out. Responden dengan pendapatan lebih dari Rp. 5.000.000 menunjukkan
ketidakpuasan yang lebih tinggi terhadap penggunaan alat kontrasepsi. Hal ini dapat
dilihat sebagai refleksi dari prioritas individu dalam hal kualitas hidup dan kesehatan
keluarga. Peningkatan pendapatan dapat menyebabkan harapan yang lebih tinggi
terhadap kualitas anak dan kesehatan keluarga, mendorong orang tua untuk membuat
keputusan yang mungkin tidak sesuai dengan program KB yang ada.

Akhirnya, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan multidimensi
dalam merancang program KB yang lebih efektif. Intervensi yang mempertimbangkan
faktor usia, pendidikan, dan pendapatan perlu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
dan penggunaan kontrasepsi. Selain itu, peningkatan akses dan penyuluhan kesehatan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat di Kecamatan Batu Putih akan menjadi
langkah kunci dalam mengurangi angka drop out dan meningkatkan partisipasi dalam
program keluarga berencana. Program yang responsif terhadap konteks sosial dan
ekonomi masyarakat akan lebih berhasil dalam mencapai tujuan kesehatan masyarakat

secara keseluruhan.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa angka Drop Out kontrasepsi di
Puskesmas BatuPutih dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti usia responden,
pendidikan, pendapatan, jumlah anak, dan kecocokan metode kontrasepsi. Mayoritas

responden yang mengalami Drop Out adalah wanita usia subur (PUS) berusia 20-25 tahun
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(42%), dengan pendidikan terakhir SMA (33,33%), dan pendapatan di atas Rp5.000.000

(47,6%). Jumlah anak terbanyak adalah tiga anak (38%), dan kecocokan metode

kontrasepsi menunjukkan bahwa proporsi responden merasa sangat tidak cocok dan

cocok sama (42,8%).
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